BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut berikut:

1.

Ibu dengan umur < 20 dan > 35 tahun lebih berpengaruh
mengalami kematian neonatus daripada ibu yang berumur 20-
35 tahun.

Ibu dengan paritas 1 kali dan 5 kali melahirkan lebih berpengaruh
mengalami kematian neonatus daripada ibu dengan paritas 2-4
kali melahirkan.

Jarak kelahiran < 1 tahun lebih berpengaruh mengalami
kematian neonatus daripada ibu dengan jarak kelahiran > 2
tahun.

Akses ke Pelayanan tidak berpengaruh terhadap kematian
neonatus.

Pengetahuan Ibu yang kurang lebih berpengaruh mengalami
kematian neonatus daripada ibu dengan pengetahuan yang
baik.

Pemeriksaan Antenatal Care yang kurang dari 4 kali lebih
berpengaruh mengalami kematian neonatus daripada ibu

dengan pemeriksaan antenatal care > 4 kali.
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7. Faktor yang paling dominan mempengaruhi kematian neonatus

yakni pemeriksaan antenatal care.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan yang telah

dilakukan maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan petugas Kesehatan lebih mengembangkan dan
memaksimalkan promosi Kesehatan terkait pentingnya untuk
memperhatikan umur ideal saat kehamilan untuk menghindari
dampak dari kematian neonatus.

2. Masyarakat dapat memperhatikan dan memahami faktor risiko
yang ditimbulkan terhadap jumlah anak yang dilahirkan baik
hidup maupun mati.

3. Diharapkan masyarakat dibantu dengan tenaga Kesehatan
untuk memperhatikan Jarak kehamilan yakni periode waktu
antara berakhirnya suatu kehamilan terdahulu dengan
kehamilan berikutnya, dan tidak terburu-buru untuk melakukan
kehamilan selanjutnya < 1 tahun agar risiko neonatus juga dapat
berkurang.

4. Masyarakat diharapkan dapat lebih memaksimalkan memakai
transportasi pribadi dibanding transportasi umum pada
masyarakat dengan akses pelayanan yang sulit agar mencegah
kemungkinan keterlambatan masyarakat menuju ke fasilitas

Kesehatan untuk mendapatkan pelayanan Kesehatan.
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5.

Petugas Kesehatan diharapkan dapat memberikan edukasi
yang lebih terhadap masyarakat tentang kehamilan agar
pengetahuan masyarakat dapat bertambah lagi.

Diharapkan masyarakat dapat lebih memaksimalkan
pemeriksaan antenatal care untuk kesehatan ibu dan bayi yang
lebih optimal dan diharapkan petugas kesehatan dapat lebih
memperhatikan keikutsertaan masyarakat yang hamil dalam

pemeriksaan antenatal care sehingga lebih optimal.
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